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BAB I: 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Meikarta proyek dari Lippo Group di Cikarang, Jawa Barat, bertujuan 

menciptakan kota modern dengan gaya hidup terbaru. Lokasi strategis Cikarang, di 

antara Jakarta dan Bandung dengan akses mudah ke tol, kereta api, dan bandara, 

menjadikannya ideal untuk pengembangan. Pertumbuhan industri di kawasan ini 

meningkatkan permintaan hunian dan fasilitas komersial, yang dipenuhi Meikarta 

dengan apartemen, pusat perbelanjaan, perkantoran, dan fasilitas umum. Konsep kota 

mandiri Meikarta mencakup sekolah, rumah sakit, pusat perbelanjaan, area rekreasi, 

dan transportasi umum terintegrasi. Proyek ini menargetkan masyarakat urban yang 

menginginkan gaya hidup modern dengan fasilitas lengkap, seperti taman hijau, pusat 

kebugaran, pusat seni dan budaya, serta ruang publik yang luas. Investasi besar dan 

penerapan teknologi canggih menjadikan Meikarta sebagai kota pintar, menawarkan 

kenyamanan, kemudahan, dan kualitas hidup tinggi. yang mengedepankan prinsip 

pusat life style terbaru di Cikarang mengadopsi prinsip kota mandiri, mencerminkan 

sebuah proses perencanaan pembangunan yang diselenggarakan oleh pihak 

berkepentingan utama, yakni Lippo Cikarang. Mei-karta.com (2024). Profil Meikarta: 

Kota Mandiri Terintegrasi di Cikarang. 

Peran Meikarta tidak terbatas hanya sebagai pusat bisnis, tetapi juga didukung 

oleh infrastruktur transportasi terintegrasi, mengintegrasikan zona perumahan dengan 

Central Business District (CBD). Keunikan Meikarta sebagai contoh konkret kota 

swasta terlihat dalam daya tariknya terhadap pekerja berpenghasilan tinggi dari ibu 

kota, sejalan dengan prinsip commuter zone yang diperkenalkan oleh Reiffenstein. 

Walau demikian, proyek ini turut menyebabkan dampak yang signifikan, terutama 

melalui fenomena gentrifikasi di Desa Cibatu, Bekasi. Transformasi ini melibatkan 

penggusuran  komunitas  lokal,  perubahan  identitas  budaya,  dan  menghadirkan 
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kompleksitas dalam integrasi sosial antara penduduk setempat dan pendatang yaitu 

Gentrifikasi. Gentrifikasi merujuk pada transformasi kelas sosial atau area kosong di 

pusat kota yang menjadi kawasan tempat tinggal bagi kelompok kelas menengah 

yang terlibat dalam kegiatan bisnis. (Curran, 2008). 

Gambar 1.1 

Galeri Meikarta 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024). 

Pembangunan Meikarta dimulai pada tahun 2017 dengan partisipasi aktif dari 

Lippo Cikarang sebagai pemangku kepentingan utama, mencerminkan implementasi 

serangkaian langkah terencana dalam membentuk lingkungan buatan kota kapitalis 

yang dikategorikan sebagai kota mandiri dalam konteks tata ruang perkotaan. Fokus 

utama Meikarta sebagai kota mandiri adalah mengintegrasikan daerah metropolitan 

ke dalam suatu kesatuan yang komprehensif, didukung oleh basis perekonomian dan 

aglomerasi kota yang kuat, yang terwujud dalam konsep desain Meikarta yang 

mengintegrasikan zona perumahan dengan Central Business District (CBD). Dalam 

pengertian tata ruang, kota mandiri diartikan sebagai entitas perkotaan yang memiliki 

fungsi lengkap dan mampu mandiri secara ekonomi untuk memenuhi kegiatan 

perkotaan. (Gottdiener dkk., 2011) 

Meikarta tidak hanya berperan sebagai pusat kegiatan bisnis, melainkan juga 

diarahkan sebagai kota yang menjunjung tinggi aspek kesehatan dengan tujuan 

mengurangi dampak lingkungan dari perkembangan industri di Cikarang. Pendekatan 

ini juga mencakup infrastruktur transportasi yang terintegrasi dengan baik. Didukung 
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oleh fasilitas akses transportasi strategis seperti transportasi kereta cepat, exit tol 

Jakarta - Cikampek, Bandara Internasional Kerta Jati, dan Pelabuhan Patimban di 

Subang, Meikarta berusaha menyediakan akses yang memadai ke wilayah-wilayah 

penting di sekitarnya. (Gottdiener dkk., 2011) Keseluruhan integrasi infrastruktur 

transportasi ini dianggap sebagai kunci penting dalam mendukung konektivitas dan 

mobilitas penghuni di wilayah Meikarta, bertujuan memberikan akses yang memadai 

ke wilayah-wilayah strategis di sekitarnya. Walaupun demikian, dalam konteks 

manajemen pembangunan kota, penting bagi perencanaan dan pelaksanaan agar 

berjalan dan mencegah idealisme tanpa hasil konkret. Sejak tahap awal 

pembangunannya, Meikarta telah dihadapkan pada kontroversi, terutama terkait kasus 

suap sebesar 13 miliar rupiah yang melibatkan pejabat Kabupaten Bekasi, termasuk 

Bupati Neneng Hasanah Yasin. Kejadian ini menyoroti kerumitan manajemen 

pembangunan kota dan menegaskan peran sentral pemerintah sebagai pemegang 

legitimasi hukum. (Salim dkk., 2023) 

Meikarta yang terletak di Cikarang, Kabupaten Bekasi, memegang peran 

strategis dalam konsep pengembangan kota penyangga atau satelit town, sejalan 

dengan arahan mantan Presiden Soeharto pada 6 Juli 1976 yang tertuang dalam 

Instruksi Presiden (INPRES) No. 13 Tahun 1976. INPRES tersebut mengarahkan 

pembangunan dan perluasan wilayah JABODETABEK, dengan tujuan mengubah 

Bekasi menjadi pusat industri dan tempat tinggal bagi para komuter. Dalam konteks 

ini, prinsip commuter zone menjadi relevan. Commuter zone mengacu pada wilayah 

geografis yang umumnya dihuni oleh pekerja dari ibu kota dan terletak di periferi 

kota tersebut. Pemilihan lokasi tempat tinggal di pinggiran ibu kota didasarkan pada 

pertimbangan kemampuan ekonomi dan kebutuhan para pekerja. (Reiffenstein, 2017) 

Meikarta menjadi daya tarik bagi pekerja dari ibu kota dengan pendapatan 

sesuai, menjadi target pasar yang diundang untuk berkontribusi pada dinamika 

perkembangan kota Meikarta. Oleh karena itu, perkembangan kebijakan 

pembangunan wilayah JABODETABEK hingga prinsip commuter zone menjadi 

landasan pertumbuhan Meikarta sebagai pusat urbanisasi modern yang menarik 

pekerja berpenghasilan tinggi untuk menjadikannya tempat tinggal dan pusat aktivitas 
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ekonomi. Penduduk yang menghuni Meikarta dikategorikan sebagai kelas menengah 

atas, karena harga unit apartemen yang tinggi, berkisar antara 120 juta hingga 480 

juta. Harga tersebut menunjukkan bahwa Meikarta ditujukan untuk segmen pasar 

dengan daya beli yang relatif tinggi, menarik individu atau kelompok ekonomi 

menengah ke atas. Mei-karta. Com. (2023). Profil Meikarta: Kota Mandiri 

Terintegrasi di Cikarang. 

 
Tabel 1.1 

Harga Unit Apartemen Meikarta 

Tipe Ukuran Perkiraan Harga Cicilan Perbulan 

Studio 21,91 m 120 juta 
1 juta / bulan 

1 Kamar 33,37 m 200 juta 2 juta/ bulan 

2 Kamar 42,58 m 250 juta 2 juta/ bulan 

3 Kamar 63,81 m 370 juta 3 juta/ bulan 

4 kamar 89,21 m 480 juta 4 juta/ bulan 

Sumber: Mei-karta.com (2023) 

 
Pembangunan Meikarta memberikan dampak terhadap Desa Cibatu, sebuah 

kawasan pemukiman pedesaan yang berbatasan langsung dengan kota mandiri 

Meikarta. Proses pembangunan ini menyebabkan penggusuran masyarakat lokal di 

Desa Cibatu, di mana pihak Lippo sebagai inisiator melakukan pembelian tanah 

dengan harga relatif murah, berkisar antara 5 hingga 10 juta rupiah. Akibatnya, 

sekitar 50% populasi Desa Cibatu terpaksa harus meninggalkan tempat tinggal 

tradisional mereka. Tanah yang terkena dampak tidak hanya digunakan untuk 

pemukiman tradisional, tetapi sebagian besar merupakan bekas wilayah agraris, 

seperti persawahan, perkebunan, dan tegalan. (Sumber: Observasi Peneliti. 2024). 

Dampak pembangunan ini tidak hanya terbatas pada aspek fisik melainkan 

juga melibatkan perubahan dalam aspek sosial di Desa Cibatu. Dominasi penduduk 

berpenghasilan tinggi  yang menetap di Meikarta secara signifikan  mengubah 
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dinamika masyarakat Desa Cibatu. Meskipun pembangunan Meikarta memberikan 

dampak positif pada kemajuan ekonomi dan infrastruktur, kehadiran Meikarta juga 

mengubah dinamika sosial di Desa Cibatu. (Sumber: Observasi Peneliti. 2024). 

 

 
Gambar 1.2 

Lokasi Desa Cibatu dan Meikarta 
 

 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 
 
 

Dampak pembangunan Meikata terlihat jelas dalam perubahan struktur 

penduduk Desa Cibatu. Awalnya dihuni oleh penduduk lokal berpendapatan rendah, 

kini desa tersebut menjadi tempat tinggal yang diminati oleh penduduk menengah ke 

atas. Fenomena ini mencerminkan pergeseran demografis yang umumnya terjadi 

dalam  gentrifikasi,  di  mana  pendatang  baru  dengan  daya  beli  lebih  tinggi 
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menggantikan penduduk asli yang memiliki tingkat ekonomi lebih rendah. Oleh 

karena itu, dampak gentrifikasi dalam konteks pembangunan Meikarta di Desa Cibatu 

tidak hanya berupa perubahan fisik lingkungan, tetapi juga melibatkan transformasi 

sosial dan ekonomi yang dapat memengaruhi struktur dan karakter masyarakat 

setempat. Masyarakat Desa Cibatu, yang sebelumnya memiliki identitas kuat terkait 

dengan budaya dan tradisi lokal, mengalami pergeseran identitas dan dinamika sosial 

yang signifikan. Proses pembangunan membawa dampak kompleks terhadap struktur 

sosial dan keseimbangan komunitas, memunculkan sejumlah tantangan terkait 

integrasi dan kohesi sosial. Ketidaksetaraan ekonomi dan perbedaan budaya antara 

penduduk asli dan pendatang menambah kompleksitas pada perubahan sosio spasial 

di Desa Cibatu. Proses ini mencakup perubahan fisik dalam struktur permukiman dan 

memengaruhi karakteristik sosial serta dinamika interpersonal dalam masyarakat 

(Freeman, 2005). 

Pembangunan Meikarta, sebagai kota mandiri dengan infrastruktur 

terintegrasi, mencerminkan sebuah perjalanan yang menggambarkan tidak hanya 

kemajuan ekonomi dan perkotaan, tetapi juga dampak sosial yang kompleks, 

terutama di Desa Cibatu yang berbatasan langsung. Oleh karena itu tulisan ini 

bertujuan untuk menganalisa studi dampak pembangunan kota Meikarta pada desa 

Cibatu Cikarang kabupaten Bekasi dalam perspektif sosio spasial. 
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1.1 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

muncul permasalahan yang akan di teliti yaitu terkait dampak pembangunan kota 

Meikarta pada desa Cibatu Cikarang kabupaten Bekasi dalam perspektif sosio spasial. 

Untuk itu rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembangunan kota mandri Meikarta? 

 
2. Bagaimana dampak pembangunan kota mandiri Meikarta pada desa Cibatu, 

Cikarang, Bekasi dalam perspektif sosio spasial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1.3.1 Tujuan Umum 

 
1. Mengidentifikasi proses pembangunan yang terjadi dalam kota mandiri 

Meikarta. 

2. Mengkaji dampak pembangunan Meikarta pada perspektif sosio spasial di 

Desa Cibatu, Cikarang, Bekasi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Melakukan analisis mendalam terhadap proses pembanguan yang terjadi 

dalam pembangunan Meikarta, dengan mengidentifikasi langkah-langkah konkret 

yang diambil dalam transformasi ruang perkotaan dan mengkaji secara rinci dampak 

dampak Meikarta dalam perspektif sosio-spasial di Desa Cibatu, Cikarang, Bekasi, 

dengan memfokuskan perhatian pada aspek sosio spasial milik Gottdiener. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoretis maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi sosiologi, 

khususnya pada bidang sosiologi perkotaan dengan melihat permasalahan 

pembangunan dan dan dampaknya pada Desa Cibatu. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah: Memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

proses perencanaan dalam pembangunan kota mandiri Meikarta, sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk merancang kebijakan yang lebih efektif dan inklusif terkait 

pengembangan kota mandiri di masa depan, serta mengetahui dampak pembangunan 

pada perubahan sosio spasial di desa Cibatu, sehingga dapat merencanakan langkah- 

langkah penyesuaian dan mitigasi yang sesuai untuk melindungi kepentingan dan 

kesejahteraan masyarakat lokal. 

 
2. Bagi Masyarakat: Menyadari implikasi dari pembangunan kota mandiri 

Meikarta, sehingga dapat lebih berpartisipasi dan memberikan masukan dalam proses 

pengambilan keputusan terkait pembangunan kota dan pemukiman. Serta guna 

mendapatkan informasi yang lebih komprehensif mengenai dampak, memungkinkan 

masyarakat untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi dan mengambil tindakan 

yang tepat untuk menghadapinya. 

 
3. Bagi peneliti: Mengidentifikasi potensi masalah atau tantangan lain yang 

mungkin timbul akibat pembangunan kota mandiri, membuka peluang untuk 

penelitian lebih lanjut dan solusi yang inovatif dalam memahami fenomena urban dan 

perkembangan kota mandiri. 
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